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Pelepah kelapa sawit dan lumpur sawit merupakan limbah perkebunan kelapa sawit yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan. Kendala pemanfuatan limbah perkebunan kelapa sawit sebagai pakan adalah 
rendahnya kandungan protein kasar dan tingginya kandungan serat kasar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh lama pemeraman yang berbeda terbadap kandungan fraksi serat ransum berbahan limbah 
perkebunan kelapa sawit yang difermentasi feses sapi, meliputi kandungan ADF, NDF, Hemiselulosa dan AOL. 
Bahan penyusun ransum terdiri dari 500,4, pelepah kelapa sawit, 300/o lumpur sawit, l 00,4, ampas tahu, I 0% dedak 
padi dan feses sapi 300,4, BK sebagai sumber inokulum. Perlakuan adalah lama pemeraman yaitu : A = 
pemeraman 0 hari; B = pemerarnan 7 hari; C = pemeraman 14 hari dan 0 = pemeraman 21 hari. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan lama pemeraman dari 0 hari sampai 21 hari tidak menurunkan kandungan NDF, ADF 
dan AOL 
Kata kunci: limboh kelopa sawit, ampas tahu, dedak, fermentasi,feses sapi. 

PENDAHULUAN 
Tersedianya hijauan pakan yang cukup kualitas, kuantitas dan terjamin ketersediaannya sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha petemakan. Lahan hijauan pakan yang terbatas 
menyebabkan ketersediaan hijauan pakan juga terbatas. Salah satu peluang yang harus dimanfaatkan 

· secara optimal adalah limbah perkebunan kelapa sawit dan pertanian yang merupakan pakan 
altematif, · berasal dari sumber yang tidak dimanfaatkan oleh manusia dan tersedia sepanjang tahun 
dalam jumlah cukup. 

Kendala dalam memanfaatkan limbah perkebunan kelapa sawit adalah kualitas yang rendah dan 
mengandung serat kasar (lignin) yang cukup tinggi, sebelum diberikan kepada ternak perlu perlakuan 
secara fisik (cacah, giling, tekanan uap), kimia (NaOH ,urea), biologis (fennentasi) dan kombinasi 
semuanya. 

Fermentasi pada dasamya memperbanyak mikroorganisme dan meningkatkan kualitas zat-zat 
makanan substrat dan menambah aroma menjadi lebih disukai. Pada proses fermentasi terjadi 
perombakan yang dilakukan oleh star/er sehingga struktur yang kompleks menjadi sederhana dengan 
demikian daya cerna menjadi lebih efisien. Penambahan starter dalam proses fermentasi bertujuan 
untuk mempercepat proses fermentasi sehingga semakin banyak substrat yang didegradasi. Starter 
yang digunakan adalah mikrobiotik atau campuran mikrobiotik (Supriyati, 2010). Penggunaan 
mikrobiotik untuk meningkatkan mutu limbah antara lain Aspergilus ficuum (Munier dan Satria, 
2010), Phanerochaete Chrysosporium (Noverdiman dan Yani, 2010) ; (Imsya dan Palupi, 2010), 
Lactobacillus sp (Jamila dan Tangdilintin, 2010) serta campuran mikrobiotik seperti starbio (Febrina, 
2010). 

Febrina dkk (2009) fermentasi ransum komplit (daun pelepah kelapa sawit, lumpur sawit, 
dedak padi, ampas tahu, EMJ dan garam dapur) selama 2 hari, tidak dapat meningkatan kaodungan 

· gizi ransum komplit. Penggtinaan feses sapi 0, 10 dan 20 %, sebagai sumber inokulum dengan lama 
fermentasi 21 hari, menurunkan kandungan serat kasar (Febrina dkk, 2010a) dan meningkatkan 
kandungan lignin (Febrina dkk, 2010b). Peningkatan dosis feses sapi sampai 30% dengan lama 
pemeraman yang berbeda pada fennentasi ransum berbahan limbah perkebunan kelapa sawit 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas ransum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
lama pemeramam yang berbeda terhadap kandungan fraksi serat yaitu NDF, ADF, hemiselulosa dan 

, ADL pada ransum berbahan limbah perkebunan kelapa sawit yang difennentasi feses sapi. 
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MA TERI DAN METODE 

Bahan Penelitian 
Sebagai bahan penyusun ransum adalah pelepah kelapa sawit, lumpur sawit, ampas tahu dan 

dedak padi dan feses sapi sebagai sumber inokulum. Susunan bahan pakan penyusun ransum dapat 
dilihat pada Tabet t dan kandungan gizi bahan penyusun ransum pada Tabet 2. 

Pembuatan Ransum Amoniasi 
Pembuatan ransum amoniasi dilakukan dengan memotong pelepah kelapa sawit sekitar 1,5 - 2 

meter dari ujung pelepah kelapa sawit, kemudian dicacah menggunakan mesin pencacah (leaf 
Chopper) sehingga berbentuk serbuk halus. Pencampuran bahan I terdiri dari dedak padi 50 g, ampas 
tahu 50 g dan feses sapi 58, 11 g (30% BK). Pencampuran bahan II terdiri dari daun pelepah sawit 
yang sudah dicacah 250 g dicampur dengan lumpur sawit segar 150 g, setelah campuran homogen 
(Campuran II), campuran II digabung dengan campuran I sehingga semua campuran merata 
(campuran III). Setelah semua bahan tercampur (campuran III) kemudian dimasukkan ke dalam 
kantong plastik berwarna hitam dipadatkan sehingga tercipta keadaan an-aerob, kemudian diikat dan 
dilapisi dengan plastik ke 2 selanjutnya plastik tersebut dimasukkan lagi ke dalam plastik ke 3, 
kemudian diikat lagi. Pemeraman dilakukan selama 0,7, 14, dan 21 hari. Setelah proses pemeraman 
plastik dibuka kemudian dari masing-masing kantong diambil 20%. Sampel dikeringkan dalam oven 
selama 8 jam dengan suhu l 05°C, kemudian ditimbang. Selanjutnya dilakukan analisis fraksi serat 
(FOSS, Analytical, 2006). 

Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri 

dari 4 perlakuan 3 utangan. Perlakuan yang diberikan adalah lama pemeraman yang berbeda yaitu : 
Perlakuan A. Pemeraman 0 hari (kontrol) 
Perlakuan B. Pemeranam 7 hari. 
Perlakuan C. Pemeraman 14 hari. 
Perlakuan D.Pemeraman 21 hari. 

Data yang diperoteh diolah secara statistik dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), menurut Steel & Torrie (1993). Perbedaan pengaruh perlakuan diuji dengan Duncan's 
Multiple Range Test (DMRT). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kandungan NDF 

Berdasarkan Tabet 3 diketahui pemberian feses sapi 30% BK pada fermentasi ransum berbahan 
limbah perkebunan ketapa sawit dengan lama pemeraman berbeda secara nyata (P<0,05) 
meningkatkan kandungan NDF. 

Tabel 2 . Kandun~an Gizi Bahan Pen.}:'._usun Ransum 

BK PK SK LK Abu NDF ADF 
Hemi 

ADL 
No Bah an sellulosa 

(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) 

Pelepah Sawit 47,02 6,06 34,58 1,00 6,49 67,40 4, 10 18,30 25,35 

2 Solid 30,69 10,62 16,18 11,57 24,60 53,00 44,31 8,69 23,15 

3 Ampas Tahu 15,34 13,00 15,48 8,10 6,89 59,28 28,49 30,80 1,99 

4 Dedak Padi 88,67 8,96 11,89 5,14 5,49 35,13 10,40 24,73 7,80 

Sumber : Laboratorium llmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Petemakan VIN SUSKA 
RIAU, 2010 
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Tabel 3. Kandungan Fraksi Serat Ransum yang Difermentasi Feses Sapi dengan Lama Pemeraman 
Berbeda (% ). 

No 
I 
2 
.., 
.) 

4 

Perlakuan NDF ADF' Hemi selulosa AOL 
A 55,16a 42,35 3 12,80ab 20 54ab 
B 58,64b 48,73c 9,903 21,68bc 
c 58,73b 41,993 16,74b 18,61 3 

D 57,54b 4 7,27bc I 0,263 23,90c 

Ket : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
A = fermentasi 0 hari 
B = fermentasi 7 hari 
C = fermentasi 14 hari 
D = fermentasi 21 hari 

Terjadi peningkatan kandungan NDF pada perlakuan B, C dan D dibandingkan perlakuan A 
diduga karena selama proses fermentasi mikroba memanfaatkan isi sel terlebih dahulu untuk 
mendukung pertumbuhannya, selanjutnya diikuti dengan perombakan dinding sel. Isi sel relatif mudah 
dimanfaatkan dan perombakan dinding sel relatif lambat karena adanya senyawa N tidak mudah larut 
pada NDF (N-NDF) yang membatasi aktivitas enzim dalam perombakan dinding set (Nurcahyani dkk, 
20 I 0). Hasil penelitian Musandar dkk, (2010) pada pelepah sawit fermentasi juga menunjukkan 
peningkatan kandungan NDF seiring dengan meningkatnya waktu fermentasi yaitu 66,64-75 ,09%. 

2. Kandungan ADF 
Berdasarkan analisis sidik ragam diketahui pemberian feses sapi 30% BK pada fermentasi 

ransum berbahan limbah perkebunan kelapa sawit dengan lama pemeraman berbeda, secara nyata 
(P<0,05) meningkatkan kandungan ADF. 

Hasil penelitian didapatkan kandungan ADF cenderung mengalami perubahan sesuai dengan 
lama fermentasi . Kandungan ADF pada perlakuan A berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan perlakuan 
B dan D, 'tapi tidak berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan perlakuan C. Kondisi ini diduga karena 
pemanfaatan komponen isi sel yang mengandung lipida, gula, asam organik, non protein nitrogen, 
protein terlarut, pektin, dan bahan terlarut dalam air lainnya oleh bakteri selulolitik, sehingga 
kandungan ADF cenderung mengalami peningkatan seiring meningkat-nya lama pemeraman. Hal ini 
didukung dengan pemyataan Suparjo, dkk (2009) kandungan NDF dan ADF selama fermentasi 
mengalami perubahan yang fluktuatif yang dipengaruhi oleh lama fermentasi. 

Pada lama pemeraman 14 hari (perlakuan C) kadar ADF tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan 
perlakuan A (kontrol), hal ini diduga waktu yang dibutuhkan mikrobia sudah optimum dalam 
mendegradasi partikel hemiselulosa dan lignoselulosa tetapi kebutuhan substratnya tidak mencukupi 
sehingga tidak terjadi penurunan ADF secara nyata. Terjadinya penurunan kandungan ADF pada 
pemeraman 14 hari (perlakuan C) dibandingkan dengan perlakuan B (7 hari) diduga karena aktivitas 
mikroba mulai stabil sehingga kandungan ADF menjadi menurun. Sesuai pemyataan Hidayat dkk 
(2006) pada fermentasi pertumbuhan mikroba mencapai maksimum pada fase ekponensial, setelah sel 
mencapai kecepatan tumbuh maksimum maka pada akhimya jumlah sel akan tetap, disebut sebagai 
fase stationer. Fase ini akan diikuti dengan penurunanjumlah sel, yang disebut sebagai fase kematian. 
, Terjadinya peningkatan kandungan ADF pada pemeraman 21 hari (perlakuan D) dibandingkan 
perlakuan B (14 hari) diduga penambahan lama pemeraman menyebabkan aktivitas mikroorganisme 
yang sudah menurun kembali meningkat yang ditandai dengan terjadinya peningkatan kandungan 
NDF. 

3. Kandungan Hemiselulosa 
Hemiselulosa merupakan selisih antara kandungan NDF dengan kandungan ADF. Kandungan 

hemiselulosa diharapkan meningkat karena hemiselulosa merupakan bagian dari dinding sel tanaman 
yang masih bisa dimanfaatkan oleh temak. 

Hasil penelitian menunjukkan kandungan hemiselulosa terendah pada perlakuan B (9,90%) 
diikuti oleh perlakuan D (10,26%), perlakuan A (12,80%) dan perlakuan C (16,74%). Berdasarkan 
analisis sidik ragam perlakuan A tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan B, C dan D tapi 
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perlakuan B berbeda sangat nyata (P<O,O I) dengan perlakuan C dan perlakuan C berbeda sangat nyata 
(P<O,O I) dengan perlakuan D. 

Perlakuan A tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan B diduga terjadinya pemecahan 
kandungan hemiselulosa oleh mikroba aerob selama tahap awal fermentasi sehingga tidak terjadi 
perubahan terhadap kandungan hemiselulosa. Woolford etal (l984) hemiselulosa mengalami 
pemecahan selama tahap awal fermentasi dan bakteri asam laktat akan merombak hemiselulosa setelah 
simpanan karbohidrat sederhana habis terpakai dan membentuk asam organik serta menurunkan pH. 

Perlakuan C secara nyata (P<0,05) meningkatkan kandungan hemiselulosa dibandingkan 
perlakuan B. Hal ini diduga waktu fermentasi dan penggunaan gula pentosa sebagai substratnya yang 
dibutuhkan mikroorganisme dalam menghasilkan enzim selulolitik untuk bekerja telah mencapai 
tingkat optimum dan mencukupi sehingga kandungan hemiselulosa meningkat Menurut Said (1996) 
hidrolisis hemiselulosa dapat difermentasi oleh beberapa macam mikroorganisme yang mampu 
mengguna-kan gula pentosa sebagai substratnya_ 

Penurunan kandungan hemiselulosa pada perlakuan D (10,26%) dibandingkan perlakuan C 
(16,74) diduga karena semakin lama pemeraman akan semakin banyak hemiselulosa dipecah menjadi 
gula pentosa sehingga kandungan hemiselulosa turun. Syarifuddin (2009) kandungan hemiselulosa 
setelah ensilase lebih rendah dibanding sebelum ensilase, karena hemiselulosa dipecah menjadi gula 
pentosa selama terbentuknya ensilase_ 

4. Kandungan ADL 
Hasil penelitian menunjukkan kandungan AOL terendah pada perlakuan C (18,61 %) diikuti 

oleh perlakuan A (20,54%), perlakuan B (21,68%) dan perlakuan D (23,90%)_ Berdasarkan analis is 
sidik ragam diketahui perlakuan A tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap perlakuan B clan C, tapi 
berbeda nyata (P<0,05) terhadap perlakuan D_ 

Penggunaan inokulum feses 30% BK dan peningkatan lama pemeraman pada perlakuan B dan 
C tidak berbeda nyata dengan perlakuan A. Hal ini diduga karena enzim yang dihasilkan mikroba pada 
feses tidak mampu merombak ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa yang terdapat pada ransum 
sehingga kandungan AOL tidak berbeda nyata seiring meningkatnya lama pemeraman. 

Perlakuan C berbeda secara nyata (P<0,05) dibandingkan perlakuan D. Meningkatnya 
kandungan lignin pada perlakuan D seiring dengan meningkatnya lama pemeraman menyebabkan 
meningkatnya perenggangan dan pemisahan ikatan ligno-selulosa_ Meningkatnya jumlah lignin yang 
terlepas dari ikatan ligno-selulosa akan mengakibatkan sulitnya mikroorganisme mendegradasi bahan. 
Hal ini sesuai dengan pemyataan Suparjo dkk, (2009) besaran kandungan lignin dipengaruhi lama 
fennentas i_ 

Mumi dkk (2008) menyatakan lignin merupakan senyawa polimer aromatik yang su li t 
didegradasi dan hanya sedikit organisme yang mampu mendegradasi lignin_ Mikroorganisme yang 
dapat mendegradasi lignin adalah kapang tingkat tinggi seperti Basidiomycetes. Kapang ini 
menguraikan lignin dalam substrat sehingga dapat menembus selulosa dan hemiselulosa yang melekat 
pada matriks lignin dan dapat menghasilkan pakan temak ruminansia berkualitas tinggi_ Lebih lanjut 
dijelaskan biokonversi lignoselulosa secara alami berjalan lambat dan hanya dapat dilakukan oleh 
sedikit mikroorganisme karena strukturnya yang komplek dan heterogen. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan : 

Kandungan fraksi serat ransum berbahan limbah kelapa sawit difermentasi feses sapi dengan 
lama pemeraman berbeda menghasilkan kadar NDF, ADF, Hemiselulosa dan AOL yang berfluktuatif. 
Tendensi meningkat terletak pada kadar NDF 55,16-57,54%, kadar ADF 42,35-47,27% dan ADL 
20,54-23,90%_ Kadar Hemiselulosa bertendensi tetap yaitu 12,80-10,26%. 

Peningkatan lama pemeraman dari 0 hari sampai 21 hari tidak menurunkan kandungan NDF, 
ADF dan AOL 

Saran 
Mengkombinasikan jenis inokulum lain yang menghasilkan enzim lignoselulase dan 

lignohemiselulase yang dapat merombak ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga dapat 
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menurunkan kandungan fraks i serat NDF, ADF dan ADL serta dapat meningkatkan kandungan 
hemiselulosa. 

Perlu dilakukan penelitian in-vivo untuk mengetahui tingkat kecemaan ransum berbahan limbah 
perkebunan kelapa sawit yang difennentasi feses sapi dengan. lama pemeraman yang berbeda . 
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